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Abstrak  :  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran IPA di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
Ash-shalihin Ketapang. Usaha pemecahan masalah menggunakan metode 
demonstrasi. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode 
deskriftif. menggunakan pendekatan Kualitatif dengan rancangan penelitian 
tindakan kelas. Rancangan penelitian ini meliputi studi Pendahuluan, 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Studi pendahuluan 
dilakukan dalam pembelajaran mengamati media dan alat peraga dalam 
pembelajaran di kelas V Mis Ash-shalihin Ketapang untuk memperoleh refleksi 
awal.Tahap perencanaan dilaksanakan dengan merancang prosedur tindakan, 
menentukan sumber data,menentukan bahan tindakan dan menentukan bentuk 
pengamatan tindakan.Tahap pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif antara 
peneliti  dan guru. Refleksi dilakukan pada setiap akhir pembelajaran atau 
pertemuan pada setiap siklus. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA : (1) pada siklus I  
perolehan hasil belajar  dengan jumlah skor  2200 (73,3) dan siklus II jumlah skor 
2660 (86,6) dengan tingkat keberhasilan 44,3%. Disimpulkan bahwa pengunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar peserta didik. 
 
Kata kunci  :  Aktivitas dan Hasil belajar, demonstrasi. 
 
Abstract : This study aims to improve the activity and learning outcomes of 
students in learning science in Private Elementary School fifth grade Ash - 
Righteous Ketapang . Problem -solving efforts method demonstration . The 
method used in this research is descriptive method . Qualitative approach to the 
design of action research . The design of this research study include Introduction , 
planning, action , observation , and reflection . Preliminary studies carried out in 
the media to observe learning and teaching aids in class V Mis - Righteous Ash 
Ketapang to obtain reflection awal.Tahap planning actions carried out by 
designing procedures , determine the source of the data , determines the action 
and determine the shape of the material observation carried tindakan.Tahap 
implementation collaboration between researchers and teachers . Reflection is 
done at the end of each lesson or meeting on each cycle . Based on observations 
and reflections use demonstration method in teaching science : ( 1 ) in the first 
cycle of acquisition of learning outcomes with total score of 2200 ( 73.3 ) and 
cycle II total score of 2660 ( 86.6 ) with a 44,3 % success rate . It was concluded 
that the use of demonstrations in science teaching methods can improve the 
activity and learning outcomes of students . 
Keywords : Activities and Results of learning , demonstration . 
 
 
ada dasarnya pembelajaran IPA di SD/MI itu sangat menarik karena muatan 
materi yang diajarkan adalah materi yang berhubungan langsung  dengan 
kegiatan manusia sehari-hari dan benda-benda serta objek yang terdapat dalam 
materi tersebut sudah tersedia di alam semesta ini, Menurut Depdiknas (2006), 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  berkaitan dengan cara mencari tahu tentang  alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan sains diarahkan untuk inkuiri dan 
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik  untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam atau lingkungan sekitar. Pendapat diatas 
selaras dengan pendapat Carin (1993:3) yang menyatakan bahwa sains sebagai 
produk atau isi mencakup fakta, konsep , prisip, hukum-hukum dan teori sains. 
Fakta merupakan kegiatan-kegiatan empiris di dalam sains dan konsep, prinsip, 
hukum-hukum, teori merupakan kegiatan-kegiatan analisis di dalam sains. 
Pendidikan sains diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik  untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
atau lingkungan sekitar. 
 Akan tetapi pada kenyataan yang ditemui, tingkat aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA masih rendah. Peserta didik malu 
bertanya, jarang mengerjakan tugas dan hasil belajar  KKM yang ditentukan 75 
pada materi pembelajaran IPA tapi rata-rata hanya mendapat  74. Hal ini 
dikarenakan adanya faktor yang kurang mendukung yakni peneliti dalam proses 
pembelajaran kurang tepat dalam memilih metode dan pendekatan, serta 
kurangnya pengunaan alat peraga sehinga peserta didik merasa bosan dengan 
pembelajaran yang tidak menarik dan malas untuk berpikir aktif. Berdasarkan 
permasalahan di atas peneliti memperbaiki dengan menggunakan metode 
demonstrasi yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah tersebut. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti merumuskan 
masalah umum  dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran IPA di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-shalihin 
Ketapang?” Masalah khusus/Sub Masalah (a) Bagaimana peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik pada materi hubungan makanan dengan kesehatan dikelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-ShalihinKetapang?(b) Bagaimana peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada materi hubungan makanan dengan kesehatan 
dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-Shalihin Ketapang?. 
 Tujuan Penelitian (1) Untuk memperoleh informasi tentang peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik pada materi hubungan makanan dengan kesehatan 
dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-Shalihin Ketapang? (2) Untuk 
memperoleh informasi tentang peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi 
hubungan makanan dengan kesehatan dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-
Shalihin Ketapang? 
P 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi : (1) Peserta 
Didik dalam (a) Penguasaan bahan pelajarana lebih baik sehingga akan 
mendapatkan pengetahuan baru (b) Peserta didik akan lebih focus dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas proses belajar.(c) 
Pembelajaran lebih bervariasi, aktif dan menyenangkan sehingga dapat 
mengembangkan potensi peserta didik. (2) Guru (a) Membantu peneliti 
menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk 
memperbaiki pembelajaran dalam jangka pendek.(b) Memperoleh pengalaman 
demonstrasi yang lebih mendalam atau sungguh.(c) Menambah pengalaman baru 
bagi peneliti. (3) Sekolah (a)Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru 
yang aktif, inovatif dan suka mengembangkan dirinya melalui penelitian.(b) 
Membantu sekolah dalam memperbaiki proses belajar / pembelajaran. 
Aktivitas fisik (Hamalik, 2009) ialah peserta didik giat aktif dengan 
anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk 
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang mempunyai 
aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya 
dalam rangka pengajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan 
diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pengajaran yang 
optimal. 
Berdasarkan pendapat tersebut, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai 
rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan pada dirinya baik yang tampak 
maupun yang tidak tampak.  
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya mengingat tapi juga 
mengalami.Bukti bahwa sesorang telah melakukan kegiatan belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku (Hamalik, 2003). Hal tersebut senada dengan pernyataan 
Slameto (2003) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar. Proses pembelajaran    dianggap berhasil jika 
siswa mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hamalik, 2003). 
Nawawi (1981:127) membedakan hasil belajar menjadi tiga macam  
  Hasil belajar yang berupa kemampuan, keterampilan atau kecakapan di dalam 
melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya keterampilan 
menggunakan alat. 2. Hasil belajar  yang berupa kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan tentang apa yang dikerjakan, 3.Hasil belajar yang berupa perubahan 
sikap dan tingkah laku. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
(Ahmadi, 2005), yaitu:Faktor siswa itu sendiri dimana tiap anak memiliki kondisi 
yang berbeda-beda dalam kondisi sosiologis dan kondisi psikologis. 
Faktor  lingkunganbaik lingkungan alami maupun lingkungan sosial. 
Faktor didalamnya antara lain terdiri dari kurikulum, program/bahan pengajaran, 
sarana dan fasilitas serta tenaga pengajar (guru).                
Tujuan Penelitian diharapkan sebagai berikut Untuk memperoleh 
informasi tentang peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada materi 
hubungan makanan dengan kesehatan dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-
Shalihin Ketapang dan Untuk memperoleh informasi tentang peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada materi hubungan makanan dengan kesehatan dikelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-Shalihin Ketapang. 
Penelitian tindakan kelas ini menceritakan tentang kegiatan peserta didik 
dalam melakukan  percobaan pada materi pembelajaran melalui metode 
demonstrasi metode yang disesuaikan dengan materi yang disajikan hal ini dapat 
diharapkan dapat meransang peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode 
Demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan dengan 
metode-metode mengajar lainnya.    
Menurut Sanjaya (2006) metode demonstrasi adalah metode penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang 
suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 
tiruan. 
Sedangkan menurut Martinis Yamin 2003:65 penggunaan metode 
Demonstrasi dapat diterapkan dengan syarat memiliki keahlian untuk 
mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu seperti 
kegiatan sesungguhnya. Keahlian mendemonstrasikan tersebut harus dimiliki 
untuk melakukan latihan / keterampilan seperti yang telah diperagakan oleh guru. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan metode pembelajaran Demonstrasi dalam proses belajar mengajar adalah 
metode yang digunakan oleh seorang guru atau orang luar yang sengaja di 
datangkan atau murid sekalipun untuk mempertunjukkan gerakan-gerakan atau 
suatu proses dengan prosedur yang benar disertai keterangan-keterangan kepada 
seluruh peserta didik.  
Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi dalam 
http://dhyrahcahayacinta.wordpress.com/2013/06/04/metodedemonstrasi/. Tahap 
persiapan, Hal-hal yang harus dipersiapkan antara lain : (a) Merumuskan tujuan 
yang akan dicapai oleh siswa setelah proses                                           
demonstrasi berakhir, yang meliputi beberapa aspek seperti aspek                  
pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. b. Mempersiapkan garis besar 
langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan, diperlukan sebagai panduan. 
Tahap Pelaksanaan,(a).Langkah Pembukaan Hal-hal yang perlu diperhatikan 
mengatur tempat duduk yang  memungkinkan semua siswa dapat memperhatikan 
dengan jelas apa  yang didemonstrasikan.(b). tujuan yang akan dicapai oleh 
siswa.(c). menjelaskan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya 
siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang diaggap penting dalam pelaksaan 
demonstrasi Langkah pelaksanaan  Demonstrasi(1). Memulai Demonstrasi dengan 
kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka teki sehingga mendorong siswa 
untuk tertarik memerhatikan demonstrasi.(2).Ciptakan suasana yang 
menyenangkan dan hindari suasana yang menegangkan.(3).Yakinkan bahwa 
semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh 
siswa. 
METODE 
 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Deskripsi. Metode ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Menurut Hadari Nawawi (1998:62) metode berarti cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
kesulitan belajar siswa mengenai materi yang diajarkan guru bagaimana 
pembelajarannya, bagaimana pemahaman siswa, bagaimana hasil belajar siswa, 
maka metode yang digunakan dalam penelitian dalam metode Deskriftif. Metode 
ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Menurut Hadari Nawawi (1998:63) metode deskriftif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/ obyek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Oleh karena itu, pada tahapan ini 
metode deskriftif tidak lebih dari pada penelitian bersifat penemuan fakta-fakta 
seadanya, termasuk usaha. Sehubungan dengan metode penelitian yang 
digunakan, agar dalam penemuan fakta-fakta seadanya sekaligus untuk 
memecahkan masalah yang di hadapi dalam mencapai hasil yang maksimal maka 
bentuk dari metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Bentuk penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas  yang berarti 
penelitian yang di lakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan 
yang di terapkan pada suatu obyek penelitian tindakan di  kelas tersebut Trianto,                         
( 2001 : 3). 
Tempat penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu di Mis Ash-
shalihin  Jl. Gajah Mada  Gg.Radam  Sukabangun Kecamatan Delta Pawan.Waktu 
penelitian di rencanakan pada Semester I, yaitu pada Bulan September  sampai 
November 2013. 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V  Mis   Ash-Shalihin 
Delta Pawan yang berjumlah 30 peserta didik, yang terdiri dari 14 orang laki-laki 
dan 16 orang perempuan. Selain peserta didik, guru yang melaksanakan 
pembelajaran juga menjadi subjek dalam penelitian. 
Prosedur penelitian yang di gunakan di sini adalah penelitian tindakan 
kelas yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui 
akibat tindakan yang di terapkan pada suatu obyek penelitian tindakan di  kelas 
tersebut (Trianto, 2001 : 13) pada tahap perencanaan ini Peneliti dan teman 
sejawat sebagai    observer mempersiapkan beberapa hal yaitu :1.Mendiskusikan 
dengan teman sejawat tentang tindakan yang akan dilakukan.2.Mengindentifikasi 
masalah dan merumuskan masalah berdasarkan pengamatan di kelas oleh guru 
selama pembelajaran.3Membuat silbus dan RPP4.Mempersiapkan materi 
pembelajaran dan sumber bahan ajar.5Mempersiapkan metode dan media 
pembelajaran.  6.Mempersiapkan alat observasi dan alat evaluasi (tes). 
Dalam tahap pelaksanaan Peneliti yang di lakukan adalah  melaksanakan 
rancangan tindakan yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan.Agar 
pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yang di tentukan,maka 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran ini adalah 
mempersiapkan instrumen pembelajaran menyiapkan lokasi penelitian yaitu di 
kelas V MIS Ash-shalihin Ketapang dengan peserta didik 30 orang yang terdiri 
dari 14 orang laki-laki dan 16 orang perempuan, menyiapkan kegiatan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi yaitu menyiapkan media dan alat bantu 
pembelajaran, memberikan petunjuk atau informasi tentang metode demonstrasi, 
pelaksanaan pembelajaran dengan bimbingan guru,penguatan perolehan temuan-
temuan pada buku sumber dengan diskusi, tanya jawab dan menarik kesimpulan 
dengan bimbingan guru. 
Tahap observasi ini sebenarnya berjalan bersama dengan saat pelaksanaan. 
Menurut  Trianto (2011:36) data yang di kumpulkan pada tahap ini  berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah di buat.Data yang di kumpulkan 
berupa data kuantitatif yaitu hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan hasil tes 
kemampuan peserta didik dalam mendemonstrasikan hubungan makanan dan 
kesehatan. 
Tahap Refleksi  Menurut Trianto (2011:37), bahwa tahapan ini di 
maksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, 
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna 
menyempurnakan tindakan berikutnya.Refleksi dalam PTK mencakup analisis 
dan penilaian  terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan.Adapun 
refleksi yang dilakukan yaitu diskusi hasil kemampuan peserta didik dalam 
meningkatakan aktivitas dan hasil belajar peserta  didik dengan menggunakan  
metode demonstrasi.Yang mungkin ada pada siklus II yaitu di perolehnya laporan 
hasil pengamatan secara utuh. Pada tahap perencaan ini peneliti sebagai guru 
membuat seperangkat pembelajaran sebagaimana siklus I. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah : Teknik tes dan non tes, tehnik non tes yang digunakan adalah 
observasi (pengamatan).Menurut Wina Sanjaya (2009:86) observasi di artikan 
sebagai tehnik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal yang akan 
di amati sedangkan tehnik tes pengumpulan data dengan cara evaluasi / lembar 
soal.  
Teknik pengumpulan data mengunakan lembar pengamatan yang 
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian ini adalah : (1). Lembar 
observasi di gunakan sebagai alat pengumpulan data pada   tehnik observasi ini 
terdiri dari : (a). Lembar observasi guru yang melaksanakan pembelajaran 
(b).Lembaran Kerja Siswa (2). Dokument  nilai hasi belajar peserta didik. 
Pelaksanaan penelitian untuk peningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi di lakukan sebanyak 2 
siklus, yaitu siklus I terdiri dari 1 kali pertemuan dan siklus II di lakukan 1 kali 
pertemuan. 
Pada siklus I  di lakukan sebagai usaha untuk mengatasi masalah yang di 
temukan  pada saat observasi awal. Penggunaan metode demonstrasi merupakan 
langkah yang di ambil untuk peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.   
Pada perencanaan Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan sebelumnya yaitu Menyusun RPP, Mempersiapkan alat peraga 
untuk di demonstrasikan, menyusun instrumen pengamatan  meliputi lembar kerja 
siswa dan lembar observasi kemampuan guru dan diskusi dengan teman sejawat. 
Pada tahap tindakan Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan  
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di  
rancang. Pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama pada hari rabu tanggal 6  
November 2013 diikuti oleh 30 peserta didik, untuk pertemuan siklus II rabu 
tanggal 13 November 2013, dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Berikut penjelasan dari ketiga tahap  tersebut. 
Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan salam dan doa. 
Mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti pelajaran, mengecek kehadiran 
peserta didik. Melakukan apersepsi bertanya tentang materi yang akan dipelajari. 
“  Anak-anak pada minggu lalu kita sudah belajar tentang alat pencernaan  “  coba 
sebutkan apa saja  yang termasuk  dalam alat pencernaan manusia ? 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak di capai. 
Kegiatan inti  pembelajaran di mulai dari peserta didik mengamati  alat 
peraga  yang di tunjukan oleh guru. Kemudian guru bertanya jawab tentang  alat 
peraga yang diamati oleh peserta didik.  Guru mengelompokkan peserta didik 
menjadi 6 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang peserta didik, guru 
membagikan lembar kerja siswa. Guru mendemonstrasikan  bahan – bahan  
makanan yang mengandung karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin.Guru 
menunjuk Peserta  didik untuk memdomonstrasikan kembali yang telah di 
peragakan oleh guru. Peserta didik yang lain mengikuti kegiatan yang di 
demonstrasikan oleh temannya.Peserta didik di berikan tugas di pandu dengan 
lembar kerja  siswa, setelah lembar kerja terisi selanjutnya setiap kelompok 
membacakan hasil kerjanya masing-masing. 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanggapi 
hasil kerja yang  telah di bacakan. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan materi pembelajaran yang belum di pahami memberikan 
tindak lanjut berupa penilaian terhadap hasil kerja siswa dalam materi hubungan 
makanan dan kesehatan. 
Kegiatan penutup guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
Terhadap materi yang telah di pelajari. Memberikan penguatan berupa      
motivasi agar peserta didik selalu belajar. Salam penutup. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap Observasi yang dilakukan yaitu evaluasi hasil observasi 
kemampuan guru dalam menggunakan metode demonstrasi dan peningkatan 
aktivitas  dan hasil  belajar peserta didik. Observasi  kemampuan guru di lakukan 
dengan melibatkan   rekan sejawat, yaitu guru Mis Ash-shalihin Delta Pawan 
pengamatan   dilakukan berpedoman pada lembar observasi kemampuan guru 
yang telah di rancang sebelumnya. Hasil observasi kemampuan guru dalam 
menyusun perencanaan  aspek yang amati sebagai berikut : hasil kemampuan guru 
dalam melaksanakan  Pembelajaran kemampuan guru pada siklus I sesuai 
prosedur rencana pelaksanaan pembelajaran. hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan  Pembelajaran kemampuan guru pada siklus I sesuai prosedur 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasril observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran skor total (30) rata-rata IPKG 2 (2) dan  rata-rata 
(66,6).Siklus I peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 18 
peserta didik (60%) yang mendapat nilai KKM diatas 75 sedangkan yang belum 
mencapai ketuntasan sebesar 12 peserta didik (40%) dibawah KKM. Target 
pencapaian keberhasilan peserta didik di tentukan dalam bentuk  ketuntasan 
minimal sebesar 75 selain itu target jumlah peserta didik yang dapat melampaui 
sebanyak 85%. Maka dapat disimpulkan hasil pembelajaran pada  tahap  siklus I 
rata-rata 73,3 tidak tercapai sehingga perlu dilanjut kan ke Siklus II 
Siklus I aktivitas bertanya peserta didik berjumlah 7 orang  dengan nilai 
rata-rata (21), aktivitas menjawab pertanyaan 12 orang dengan nilai rata-rata (40), 
mengemukakan pendapat 9 orang  dengan nilai rata-rata (30), melaksanakan tugas 
23 orang  dengan nilai rata-rata (76,6), jadi dapat disimpul kan bahwa tingkat 
aktivitas peserta didik masih kurang.  
Kegiatan  yang dilakukan pada tahap refleksi adalah mengkaji ulang hasil 
Siklus I untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus II dan untuk       
mengevaluasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.   Ketuntasan 
belajar peserta didik masih belum tercapai yakni 70%. Berdasarkan    data tersebut 
disimpulkan perlu diadakan tindakan selanjutnya ke Siklus II.   
Siklus II dilakukan sebagai kesimpulan hasil refleksi siklus I dilakukan 
untuk mengatasi masalah pada siklus I. hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan  Pembelajaran kemampuan guru pada siklus II sesuai prosedur 
rencana pelaksanaan pembelajaran. observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajara skor total (35) rata-rata skor IPKG 2 (2,3 ) dan rata-
rata nilai (77,7). 
 Dan hasil belajar   peserta didik siklus II mengalami ketuntasan belajar 
sebanyak 30 peserta didik (100%) yang mendapat nilai KKM diatas 75, atau 
terjadi peningkatan jumlah peserta didik sebanyak 12 peserta didik  (40%)  di 
banding siklus I. Pada siklus ini tidak ada peserta didik yang tidak tuntas. Rata-
rata nilai peserta didik yaitu 88,6 adapun persentase peserta didik yang tuntas 
sebesar 100%. 
Kesesuaian dengan target pencapaian keberhasilan peserta didik yang 
telah ditentukan dalam bentuk kriteria ketuntasan minimal sebesar 75 jadi   
ketercapaian hasil kemampuan peserta didik rata-rata telah melewati batas     
KKM, Pencapaian target jumlah peserta didik yang melampaui batas KKM 85%  
sudah terlampaui. Maka hasil pembelajaran pada tahap siklus II berhasil dan tidak 
perlu adanya tindakan siklus berikutnya.  selain itu target jumlah peserta didik 
yang dapat melampaui sebanyak 85%. Maka dapat disimpulkan hasil 
pembelajaran pada Siklus II berhasil. Siklus II aktivitas bertanya peserta didik 
berjumlah 10 orang  dengan nilai rata-rata (33,3), aktivitas menjawab pertanyaan 
15 orang dengan nilai rata-rata (50), mengemukakan pendapat 11 orang  dengan 
nilai rata-rata (36,6), melaksanakan tugas 27 orang  peserta didik dengan nilai 
rata-rata (90),  jadi dapat disimpul kan bahwa tingkat aktivitas peserta didik sudah 
meningkat. 
Kegiatan  yang dilakukan pada tahap refleksi adalah mengkaji ulang hasil   
Siklus II. Keberhasilan yang diperoleh pada siklus II berupa adanya peningkatan 
jumlah peserta didik dilihat dari hasil belajar peserta didik dalam mengerjakan 
tugas pembelajaran. Secara hasil kemampuan belajar peserta didik telah melewati 
batas KKM sebesar 75%. Berdasarkan persentase jumlah   peserta didik yang 
melewati batas KKM telah terlampaui. Berdasarkan    data tersebut peneliti dan 
rekan sejawat membuat  kesimpulan tidak perlu diadakan tindakan selanjutnya. 
hasil pembelajaran pada Siklus II berhasil. 
 
Pembahasan  
Pada bagian Pembahasan akan di bahas tentang kemampuan guru dalam 
pembelajaran Dengan menggunakan metode demonstrasi. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus, siklus 1 (1 kali pertemuan ) siklus II (1 kali 
pertemuan).Kemampuan guru dalam penggunaan metode demonstrasi  dapat di 
lihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 Kemampuan Guru Dalam Penggunaan Metode Demonstrasi   
 
NILAI 
Aspek  SIKLUS I SIKLUS II 
   
A. Pendahuluan   
     1.   Appersepsi 2 3 
     2.   Menyampaikan tujuan    
           pembelajaran yang ingin  
           Dicapai 
2 2 
Jumlah Skor 4 5 
B. Inti   
     1.  Eksplorasi   
          -  Mengamati alat peraga yang  
             di tunjukan guru  
2 3 
          -  Tanya Jawab tentang alat  
              peraga yang diamati 
2 2 
     2.  Elaborasi   
           - Guru membagi kelompok 3 2 
           - Guru membagikan LKS 2 3 
           - Mendemonstrasikan bahan  
             makanan yang                    
              mengandung karbohidrat,  
              lemak,Vitamin, dan  
              Protein.   
1 2 
          -Memberikan tugas laporan 
           percobaan.   
2 2 
         -  Meminta hasil laporan 
            percobaan.            
2 2 
         -  Mendemonstrasikan cara 1 2 
Keterangan : 
- Skor : 4 = baik sekali, 3= baik, 2= cukup, 1= kurang 
- Skor rata-rata IPKG 2 = skor total : 15 
- Skor maksimum = 15x 3=45 
- Persentase = Skor pengamatan  x 100 % 
         Skor maksimum  
Pada siklus I dan II Untuk kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (IPKG-2 ) berdasarkan tabel tersebut siklus I skor total (30) siklus II 
skor total (35), siklus I  rata-rata IPKG 2 (2) siklus II rata-rata IPKG 2 (2,3), 
siklus I rata-rata  66,6  Siklus II rata-rata 77,7. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran merupakan komponenan penting dalam 
pembelajaran. Penguasaan materi, pengelolaan kelas pemilihan media dan lain 
sebagainya menjadi acauan untuk melihat kemampuan guru. Peningkatan 
kemampuan guru pada tabel diatas merupakan peningkatan kemampuan guru 
dalam pembelajaran selama pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan tabel diatas Peningkatan kemampuan 
guru pada siklus I rata-rata 66,6  Siklus II meningkat menjadi rata-rata 77,7.  
Berikut ini adalah data tentang rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik 
pada siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus I Dan 
Siklus II 
 
No Nama 
  
Siklus I Siklus II  
 
1. ADIYA  RAHMAN    √    √ 
2.                              ARIYADI √ √ √ √ √ √ √ √ 
            mencuci, memasak 
            sayuran  dan beras.    
     3.  Konfirmasi   
           - Guru meluruskan tentang  
              kesalahpaham materi. 
2 2 
          - Guru memberikan penguatan  
             kepada peserta  didik Yang  
             berhasil mendemonstrasikan 
             percobaan.                 
3 3 
 
Jumlah Skor 20 23 
C. Penutup   
    1.   Guru dan peserta didik membuat 
           kesimpulan 
2 2 
    2.  Guru memberikan tindak lanjut   
         barupa PR. 
2 2 
3. Salam penutup 2 3 
     Jumlah Skor 6 7 
Skor Total 30 35 
Rata-rata Skor IPKG 2 2 2,3 
Persentase 66,6 77,7 
3.  AUDRI S.  √  √  √  √ 
4. BAITUL AZIS        √ 
5. BAGUS A.       √  
6. CICI R. √   √ √   √ 
7. ERIK R.        √ 
8. HENA  N.    √    √ 
9. ILHA  I. W.  √  √  √  √ 
10. ILHAM M.    √    √ 
11. IMAM FAHRUJI    √    √ 
12. KARTIKA    √    √ 
13. KESSY F. √ √ √ √ √ √ √ √  
14. KHOLIDOR R. √ √ √ √ √ √ √ √ 
15. M.  RIDO √ √ √ √ √ √ √ √ 
16.         NALA SUSILA √ √ √ √ √ √ √ √  
17 NANDA    √    √ 
18 PATMAWATI  √  √  √  √   
19 PUTRI A.T. √ √ √ √ √ √ √ √ 
20. RISKA    √    √ 
21. RISKI  √    √    
22. RAHMAD H.    √    √ 
23. RAHMAD M. √ √   √ √    
24. SANTI √ √ √ √ √ √ √ √   
25. SEPTIA √ √ √ √ √ √ √ √ 
26. SITI M.    √    √ 
27. WAHYU E. √ √ √ √ √ √ √ √ 
28. WENNY    √    √ 
29. YULIA N. √ √ √ √ √ √ √ √ 
30. YURIDA        √  
 JUMLAH 7 12 9 23 10 15 11 27 
 RATA-RATA 21 40 30       66,6 33,3 50 36,6 90 
 
Berdasarkan tabel diatas siklus I dan siklus II, aktivitas bertanya peserta 
didik Siklus I berjumlah 7 orang  rata-rata (21) siklus II berjumlah 10 orang rata-
rata (33,3), Siklus I aktivitas menjawab pertanyaan 12 orang peserta didik rata-
rata (40) siklus II berjumlah 15 orang rata-rata (50), Siklus I mengemukakan 
pendapat 9 orang  rata-rata (30) siklus II berjumlah 11 orang rata-rata (36,6), 
siklus I melaksanakan tugas 23 orang  rata-rata (66,6), siklus II berjumlah 27 
orang  peserta didik (90), jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas peserta 
didik pada siklus II meningkat. 
Berikut ini adalah data tentang rekapitulasi hasil belajar peserta didik 
pada siklus I dan siklus II. 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I Dan Siklus II 
 
No. Nama Hasil 
  SIKLUS I 
 
SIKLUS II 
 
1. ADIYA  RAHMAN 80 80 
2.                              ARIYADI 80 100 
3.  AUDRI S. 80 80 
4. BAITUL AZIS 60 80 
5. BAGUS A. 60 80 
6. CICI R. 80 80 
7. ERIK R. 60 80 
8. HENA  N. 60 80 
9. ILHA  I. W. 100 100 
10. ILHAM M. 80 80 
11. IMAM FAHRUJI 80 80 
12. KARTIKA 60 80 
13. KESSY F. 100 100 
14. KHOLIDOR R. 100 100 
15. M.  RIDO 80 100 
16.         NALA SUSILA 80 100 
17 NANDA 60 80 
18 PATMAWATI 100 100 
19 PUTRI A.T. 100 100 
20. RISKA 60 80 
21. RISKI 60 80 
22. RAHMAD H. 60 80 
23. RAHMAD M. 80 100 
24. SANTI 60 80 
25. SEPTIA 100 100 
26. SITI M. 60 80 
27. WAHYU E. 80 100 
28. WENNY 80 100 
29. YULIA N. 100 100 
30. YURIDA 60 80 
 JUMLAH 2200 2660 
 RATA-RATA 73,3 88,6 
                       Keterangan :         Rata-rata  :  Hasil kegiatan   
                                                        Jumlah anak  .   
 
Berdasarkan tabel tersebut siklus I dan II, peserta didik yang mengalami 
ketuntasan belajar siklus I sebanyak 18 peserta didik (60%) siklus II sebanyak 30 
peserta didik (100%) yang mendapat nilai KKM diatas 75. Target pencapaian 
keberhasilan peserta didik di tentukan dalam bentuk  ketuntasan minimal sebesar 
75 selain itu target jumlah peserta didik yang dapat melampaui sebanyak 85% 
dengan rata-rata nilai 80 diatas nilai KKM 75, dan terjadi peningkatan jumlah 
peserta didik sebanyak 12 peserta didik  (40%)  di banding siklus I. Pada siklus 2 
ini tidak ada peserta didik yang tidak tuntas. Rata-rata nilai peserta didik yaitu 
88,6 adapun persentase peserta didik yang tuntas sebesar 100%.     
                    Kesesuaian dengan target pencapaian keberhasilan peserta didik yang  
       Telah ditentukan dalam bentuk kriteria ketuntasan minimal sebesar 75 jadi   
ketercapaian hasil kemampuan peserta didik rata-rata telah melewati batas     
KKM, Pencapaian target jumlah peserta didik yang melampaui batas KKM 85%  
sudah terlampaui. Maka hasil pembelajaran pada tahap siklus 2 berhasil dan tidak 
perlu adanya tindakan siklus berikutnya.  selain itu target jumlah peserta didik 
yang dapat melampaui sebanyak 85%. Siklus 1 mengalami peningkatan hasil 
belajar dari rata-rata 73,3 meningkat siklus II rata-rata 86,6 Maka dapat 
disimpulkan hasil pembelajaran pada Siklus II berhasil dan  tidak perlu adanya 
tindakan siklus berikutnya.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa  
penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik secara khusus yaitu : (a) metode demonstrasi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik sebanyak 40% pada materi hubungan makanan 
dengan kesehatan di kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-shalihin Ketapang. 
(b) Metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Siklus I 
Rata-Rata 73,3 Siklus II rata-rata meningkat menjadi  86,6 dengan peningkatan 
sebanyak 44,3%, pada materi hubungan makanan dengan kesehatan di kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ash-shalihin Ketapang.         
 
Saran  
Setelah melaksanakan penelitian dan melihat hasil yang didapatkan 
sebagai    berikut : a.Dalam penggunaan metode demonstrasi perlu diperhatikan 
yaitu kemampuan guru dalam menggunakan alat – alat bantu untuk mendukung 
penggunaan metode demonstrasi.b. Bagi sekolah dikarenakan pentingnya 
metoode pembelajaran maka pihak sekolah dapat melengkapi perangkat 
penunjang untuk pelaksanaan pengguunaan metode demonstasi.c. Dikarenakan 
penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik, maka metode demonstrasi memungkinkan untuk digunakan pada 
mata pelajaran lain. 
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